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ABSTRAK

Kampung Inggris merupakan wilayah yang berhasil melakukan pengembangan pembelajaran bahasa dengan pola pendidikan non-formal dan telah
memenuhi syarat dalam reformasi pendidikan serta pembelajaran bidang bahasa. Akan tetapi, kita harus dihadapkan dengan adanya gejolak pandemi
covid-19. Hal ini berdampak pada sektor pendidikan non-formal di Kampung Inggris, yang mana mengharuskan siswa dapat melakukan adaptasi
dengan penggunaan berbagai strategi belajar. Oleh sebab itu, penelitian dalam artikel ini bertujuan untuk mengetahui strategi adaptasi belajar siswa
Kampung Inggris di era new normal yang mencakup faktor pendukung belajar siswa dan strategi belajar bahasa Inggris untuk bertahan di kondisi
kenormalan baru. Metode yang digunakan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi siswa
bertahan dalam proses belajar di Kampung Inggris pada kondisi kenormalan baru yaitu internal (motivasi dan cita-cita) serta faktor eksternal
(lingkungan belajar, kualitas tutor, dan fasilitas belajar). Kemudian, strategi belajar bahasa Inggris yang digunakan siswa dalam bertahan pada tahap
adaptasi adalah strategi kognitif dan strategi sosial. Rekomendasi yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah dapat mengkaji mengenai
pengembangan pembelajaran bahasa yang lebih efisien dan inovatif pada kondisi kenormalan baru untuk mendukung pelaksanaan strategi belajar
siswa Kampung Inggris.

Kata Kunci: strategi adaptasi belajar, siswa kampung inggris

LEARNING ADAPTATION STRATEGY FOR THE STUDENTS AT KAMPUNG INGGRIS
IN THE NEW NORMAL ERA

ABSTRACT

Kampung Inggris is a region that successfully developed language learning with a non-formal education pattern and has qualified for educational
and language education reform. However, it should be faced with the pandemic of covid-19. It is affected the non-formal education sector of
Kampung Inggris, which requires the students to be able to adapt to the situation by using various learning strategies. Hence, the study explained in
this article aims to see the learning adaptation strategies for students at Kampung Inggris in the new normal era that includes support factors in
students learning and English learning strategies to withstand the condition. The method used was the qualitative method with case studies. Data
collection techniques were carried out with observation, interviews, and documentation. The results of the study showed that there were factors that
influenced students to survive the learning process in Kampung Inggris on the new normal of internal (motivation and goals) and external factors (the
environment, the quality of tutors, and learning facilities). Subsequently, the student’s English learning strategies that were used to survive the
adaptation stage were the cognitive and social strategies. Recommendations that could be given to further researchers were to examine the
development of more efficient and innovative language learning in new normal conditions to support the implementation of Kampung Inggris
learning strategies for students.
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PENDAHULUAN

Kampung Inggris merupakan sebutan saat ini. Kampung Inggris didirikan oleh seorang

dari Desa Tulungrejo, karena atas potensinya
dalam mengembangkan pendidikan bahasa
Inggris secara non-formal. Kampung Inggris
terletak di Desa Tulungrejo Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri yang berdiri sejak 1979 hingga

santri dari Kutai Kartanegara yang bernama
Mohammad Kalend. Kalend mendirikan lembaga
kursus bahasa Inggris pertama dengan nama
Basic English Course (BEC), kemudian berhasil
dikembangkan oleh para siswanya. Keberhasilan
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ini membuat Kampung Inggris memiliki
karakteristik unik, yaitu sebagai salah satu pusat
pendidikan bahasa Inggris di negara Indonesia
(Lathifah, dkk. 2020).

Kampung Inggris dikatakan sebagai pusat
belajar bahasa Inggris terbesar karena tahun 2020
terdapat 168 lembaga kursus dengan jumlah yang
terus meningkat (Fachruddin, 2020). Setiap
lembaga kursus menawarkan berbagai program
belajar bahasa Inggris yang dibutuhkan siswa
pendatang. Tidak dapat dipungkiri bahwa
kekuatan berbahasa Inggris bermanfaat bagi
seseorang dalam menjembatani ribuan bahasa di
dunia (Pratiwi et al., 2020). Tidak hanya itu,
pembelajaran bahasa di Kampung Inggris adalah
bentuk pola pendidikan non-formal yang telah
memenuhi syarat dalam reformasi pendidikan dan
pembelajaran bidang bahasa (Saraka, 2020).
Kampung Inggris juga setara dengan universitas
besar yang ada di Indonesia dan mempunyai
potensi yang lebih dari komunitas di English
Villages (Richards, 2015). Berbagai keunikan di
atas menjadikan Kampung Inggris saat ini terus
mengalami perkembangan dan terkenal hingga
mancanegara.

Tepat pada tahun 2020 Kampung Inggris
harus dihadapkan dengan gejolak pandemi covid-
19. Covid-19 adalah virus yang mengakibatkan
penyakit berbahaya, bermula dari flu biasa hingga
sakit yang parah seperti Sindrom Pernafasan
Timur Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom
Pernafasan Akut Parah (Covid-19, 2020).
Menangani hal tersebut pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah RI No. 21
Tahun 2020 tentang pembatasan sosial berskala
besar di  seluruh  wilayah Indonesia.
Menindaklanjuti kebijakan tersebut, Kampung
Inggris harus ditutup dan diberhentikan seluruh
kegiatan pembelajarannya selama 31 Maret
hingga Juli 2020. Hal ini memberikan perubahan
yang cukup signifikan di dalam pengelolaan
pembelajaran di setiap lembaga kursus Kampung
Inggris. Kemudian, bulan Agustus 2020
Kampung Inggris resmi bangkit kembali dengan
segala kebijakan dan sistem pembelajaran yang
dirancang oleh pimpinan Pemerintah setempat
dan Forum Kampung Bahasa (FKB). Upaya
tersebut ~ membuktikan bahwa  kegiatan
pembelajaran tidak boleh stagnan, melainkan

harus dapat bertahan dan bangkit dari sebuah
keterpurukan. Ketahanan ini dapat dibuktikan
dengan adanya pembelajaran yang harus terus
berkelanjutan di masa kenormalan baru (Pali,
2021). Kebijakan dan sistem pembelajaran di
Kampung Inggris pada kondisi kenormalan baru
dirancang bertujuan agar seluruh kegiatan belajar
pembelajaran bahasa Inggris kembali berjalan
dengan baik sesuai kebijakan pemerintah pusat.

Kebijakan dan sistem pembelajaran yang
dilakukan di Kampung Inggris pada kondisi
kenormalan baru saat ini meliputi, (1) mematuhi
protokol kesehatan; (2) pengurangan jumlah
siswa pada setiap kelas, yang semula dalam 1
kelas berjumlah 15-20 siswa kini hanya 7-10
siswa; (3) pembatasan waktu pembelajaran dan
jam malam, vyang semula pembelajaran
dilaksanakan hingga 5 kali dalam sehari saat ini
hanya berkisar 3 sampai 4 kali saja; (4)
pemangkasan acara, dimana sebelum pandemi
setiap lembaga kursus memiliki acara khusus
bagi siswa Kampung Inggris; (5) Pembelajaran
online, yang mana sebelum pandemi seluruh
pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka
dalam kelas dan luar kelas dengan berbagai
metode yang menyenangkan. Berdasarkan
kebijakan dan sistem pembelajaran tersebut,
siswa dituntut dapat beradaptasi dan bertahan
pada proses belajar di kondisi kenormalan baru
pasca pandemi covid-19. Kondisi ini tentu
memiliki tantangan tersendiri bagi siswa
Kampung Inggris, sehingga mereka
membutuhkan berbagai upaya penyesuaian dalam
belajar. Tantangan yang muncul pada kondisi
kenormalan baru tentu berbeda dari era
sebelumnya (Karalis, 2020).

Penelitian terdahulu yang berkaitan
mengenai proses adaptasi di Kampung Inggris
telah banyak dilakukan antara lain, pertama
dengan judul “Adaptasi Masyarakat di Kampung
Inggris”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
interaksi sosial dalam beradaptasi dan strategi
bertahan hidup masyarakat dengan pendatang
Kampung Inggris (Riyanto, 2019). Penelitian
kedua dengan judul “Perilaku  Adaptasi
Pendatang di Kampung Inggris”. Hasil penelitian
memaparkan keberhasilan perilaku adaptasi oleh
pendatang Kampung Inggris ditentukan oleh
berjalannya proses AGIL (adaptation, goal
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attainment, integration, latency) (Safira, 2021).
Ketiga, dengan judul penelitian “Proses Adaptasi
Masyarakat Pendatang Di Kampung Inggris
Pare” yang menunjukkan pendatang kampung
Inggris harus dapat menyesuaikan diri pada
perbedaan budaya di lingkungan baru, seperti
bahasa, makanan, cuaca, pakaian, dan pergaulan
(Suci, 2021). Penelitian-penelitian tersebut secara
umum menunjukkan adaptasi yang terjadi antara
masyarakat dan pendatang di Kampung Inggris.
Akan tetapi, belum menggali secara eksplisit
mengenai strategi belajar yang dilakukan siswa
Kampung Inggris dalam upaya beradaptasi pada
proses belajar di kondisi kenormalan baru saat
ini. Adaptasi adalah upaya penyesuaian diri
secara pribadi terhadap lingkungan, tahap ini
mengubah diri individu sesuai dengan keadaan
lingkungannya ataupun sebaliknya agar sesuai
tujuan personal (Habibi, 2017).

Siswa dalam melakukan adaptasi pada
pembelajaran di kondisi kenormalan baru,
penting untuk menerapkan berbagai strategi
belajar bahasa Inggris yang dapat memudahkan
mereka mencapai tujuan. Strategi belajar bahasa
adalah langkah dan upaya yang dipilih secara
sadar oleh siswa dalam kegiatan belajar, sehingga
dalam prosesnya dapat dinikmati, terarah, serta
efektif (Tahrun, 2021). Penggunaan strategi
belajar yang tepat akan  meningkatkan
pengetahuan yang komunikatif dan kepercayaan
diri dalam belajar bahasa Inggris di kondisi
kenormalan baru. Keberhasilan dalam belajar
bahasa Inggris dipengaruhi oleh strategi dan
keterlibatan aktif penggunaan bahasa oleh siswa
(Marwan, 2016). Dengan demikian, pentingnya
penerapan strategi belajar bahasa yang dilakukan
siswa di kondisi kenormalan baru menjadi
kepentingan bersama dalam proses adaptasi pada
pembelajaran di Kampung Inggris. Oleh karena
itu dengan mengetahui strategi belajar bahasa
yang dilakukan oleh siswa, pendidik akan mampu
memberikan fasilitas pembelajaran yang lebih
maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
dan latar belakang masalah di atas, masih belum
ditemukan penelitian serupa yang membahas
strategi belajar siswa Kampung Inggris di era
new normal. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui strategi belajar siswa Kampung

Inggris dalam beradaptasi pada pembelajaran di
kondisi kenormalan baru serta faktor pendukung
yang melatarbelakangi siswa bertahan di tengah
tatanan kenormalan baru pada proses belajar.
Hasil penelitian akan menjadi pertimbangan bagi
lembaga kursus dan pemerintah  dalam
menetapkan kebijakan pembelajaran pada dunia
Pendidikan di Indonesia.

KAJIAN TEORETIS
Konsep Adaptasi

Adaptasi merupakan upaya penyesuaian
diri secara pribadi terhadap lingkungan atau
sebaliknya yang terjadi (Habibi, 2017). Hal ini
senada dengan pernyataan bahwa tahap
penyesuaian ini berarti mengubah diri sesuai
dengan  keadaan  lingkungannya  ataupun
sebaliknya, = mengubah  lingkungan  sesuai
keinginan diri (Gerungan, 1996). Pernyataan
tersebut berarti dalam melakukan proses adaptasi
tentu terdapat beberapa hal yang berubah,
sehingga setiap individu dituntut dapat melakukan
penyesuaian diri. Penyesuaian diri memiliki dua
arti, pertama disebut sebagai penyesuaian diri
secara autoplastis (auto: sendiri, plastis:
dibentuk), kedua disebut penyesuaian diri secara
alloplastis (allo: yang lain, plastis: dibentuk)
(Gerungan, 1996). Dari pernyataan tersebut,
bahwa dalam proses adaptasi seseorang dapat
mempengaruhi lingkungan (aktif) dan sebaliknya
lingkungan yang akan mempengaruhi diri pribadi
(pasif).

Konsep adaptasi erat kaitannya dengan
mekanisme penanganan masalah yang dilakukan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup pada
lingkungan (Ismail, 2015). Hal ini senada dengan
pernyataan bahwa adaptasi merupakan proses
yang mengikuti individu mencapai perubahan
pada lingkungan dan dapat mempengaruhi
keutuhan tubuh secara fisiologis atau psikologis
yang nantinya akan menghasilkan perilaku adaptif
(Mubarok, 2009). Artinya setiap manusia dalam
memasuki pola kehidupan baru harus mampu
menyesuaikan diri pada seluruh perubahan dengan
disertai upaya pencapaian. Dalam rangka proses
beradaptasi, manusia mengamati dan
menginterpretasi gejala serta perubahan dalam
lingkungan, kemudian memanfaatkannya dengan
cara yang berhubungan (Kutanegara, 2014).
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Strategi Belajar Bahasa

Setiap siswa dalam belajar bahasa pasti
memiliki  berbagai pilihan  strategi  yang
digunakannya. Siswa yang menggunakan strategi
belajar dapat mengatur kondisi belajar yang
mereka inginkan seperti, mencari kemudahan
belajar, menerapkan dan  menghubungkan
pengetahuan (Hidayat, 2021). Strategi adalah alat
aktif yang sangat penting dalam pembelajaran
bahasa karena untuk mengembangkan keterlibatan
mandiri dan kompetensi komunikatif (Oxford,
1990). Pernyataan tersebut berarti bahwa strategi
belajar bahasa merupakan suatu faktor yang
menunjang keberhasilan dalam belajar bahasa
Inggris.

Strategi belajar bahasa dibagi menjadi dua
jenis utama yaitu strategi langsung (direct
strategies) dan tidak langsung (indirect strategies)
(Oxford, 1990). Pembagian strategi langsung
(direct) meliputi, memori, kognitif, dan
kompensasi. Sedangkan, untuk strategi tidak
langsung (indirect strategies) yaitu, metakognitif,
afektif, dan sosial. Berarti secara garis besar,
pembagian strategi belajar bahasa diklasifikasikan
menjadi enam tipe. (1) Strategi memori
berhubungan erat dengan ingatan untuk
menghubungkan satu konsep dan memindahkan
informasi namun tidak secara mendalam, seperti
menggunakan akronim, suara, serta tindakan atau
gerakan; (2) Strategi kognitif lebih menekankan
pada proses penerimaan dan mempelajari materi
bahasa, seperti mengulang, berlatih, menganalisis,
meringkas, membuat note, dan lain-lain; (3)
Strategi kompensasi digunakan pelajar untuk
melakukan pemahaman baru dan menebus
kekurangan atas keterbatasan pengetahuan, seperti
menebak, menggunakan sinonim, dan seterusnya;
(4) Strategi metakognitif adalah tindakan yang
melampaui  kognitif murni dan berhubungan
dengan cara peserta didik dalam
mengkoordinasikan proses belajar secara mandiri,
seperti  mengevaluasi keberhasilan, mengatur
jadwal, mengorganisasi materi atau tugas; (5)
Strategi  afektif ~membantu siswa dalam
mengendalikan permasalahan yang mengacu pada
emosi, sikap, motivasi, dan lain-lain; (6) Strategi
sosial mengacu pada perilaku sosial yang saling
ketergantungan dan  mendukung, hal ini
membantu siswa untuk bekerja sama dengan

melibatkan orang lain (Oxford, 1990). Dilihat dari
dimensinya, strategi belajar bahasa dikategorikan
ke dalam tiga kelompok yaitu strategi kognitif,
afektif, sosiokultural-interaktif (Oxford, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah penelitian
interpretative yang dimana seorang peneliti
terlibat didalam pengalaman berkelanjutan dengan
partisipan atau para narasumber secara terus
menerus (Creswell, 2016). Kemudian, studi kasus
merupakan penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan mengenai fenomena
tertentu (kasus) dalam waktu dan kegiatan
(program, event, kelompok sosial atau institusi)
melalui pengumpulan data secara terperinci
(Kusmarni, 2012). Penggunaan pendekatan studi
kasus dalam penelitian ini bertujuan mengungkap
mengenai faktor pendukung siswa Kampung
Inggris belajar bahasa Inggris dan strategi belajar
yang digunakan siswa dalam beradaptasi pada
proses belajar di kondisi kenormalan baru.

Lokasi pada penelitian ini pada salah satu
lembaga kursus favorit yang telah berpengalaman
lebih dari sepuluh tahun, terakreditasi A (BAN-
PNF) dan tetap eksis disaat pandemi covid-19
melanda Kampung Inggris Pare Kediri. Informan
pada penelitian ini terdiri atas informan kunci
(siswa lembaga kursus Mahesa Institute) dan
informan pendukung (guru atau tutor dan direktur
lembaga kursus Mahesa Institute). Penelitian ini
melibatkan keseluruhan total informan sebanyak
15 orang (13 siswa, 1 guru atau tutor, dan 1
direktur). Pengumpulan data melalui teknik
purposive yaitu pengambilan data dengan
menggunakan pertimbangan tertentu. 13 siswa
sebagai informan memiliki kategori  aktif
mengikuti program kursus lebih dari tiga bulan. 1
guru atau tutor memiliki peran dalam keterlibatan
secara langsung dalam pembelajaran siswa.
Terakhir, pemilihan 1 direktur adalah pihak yang
terlibat aktif dalam perencanaan kebijakan dan
sistem pembelajaran di era new normal. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi
dilakukan ketika pembelajaran di lembaga kursus
Mahesa Institute berlangsung dan mengamati
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kegiatan siswa setelah pembelajaran. Wawancara
pada penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur, yang mana peneliti  dalam
mengumpulkan data telah menyiapkan instrumen
penelitian  berupa pertanyaan tertulis dan

mengembangkannya sesuai kondisi. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi
model interaktif Miles dan Huberman, meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Strategi Adabtasi Belajar Siswa Kampung Inggris Di Era
New Normal

v

¥

Faktor Pendukung Siswa Kampung Inggris
Belajar bahasa Inggris di Era New Normal

¥

Strategi Belajar Bahasa Siswa Kampung
Inggris dalam beradaptasi di Era New Normal
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dokumentasi

tahap memilih, memfokuskan, mengabstraksi,

[ Temuan lapangan melalui tahap reduksi data dengan melalui ]

menyederhanakan, hingga mentransformasikan data.

¥

kategori, bagan dan sejenisnya yang bersifat naratif.

Penyajian data secara terorganisasi dan tersusun
menggunakan uraian singkat, hubungan antar

v

Strategi Adabtasi Belajar Siswa Kampung
Inggris di Era New Normal

[ Penarikan kesimpulan dari penelitian ]

Gambar 1. Analisis Data Model Interaktif (Miles & Huberman, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Pendukung Siswa Kampung Inggris
Belajar Bahasa Inggris di Era New Normal
Hasil belajar siswa Kampung Inggris
dalam pembelajaran di kondisi kenormalan baru
tidak terlepas dari faktor pendukung yang
melatarbelakangi mereka untuk bertahan dan
melakukan adaptasi. Faktor pendukung yang
mempengaruhi belajar siswa terbagi menjadi dua,
yaitu secara internal dan eksternal (Slameto,
2010). Faktor internal adalah faktor yang
mempengaruhi siswa dari dalam diri, sedangkan
faktor eksternal berasal dari luar diri siswa seperti
lingkungan sekitar (Hastono, 2020). Dalam proses
belajar, faktor pendukung berperan memotivasi
guna meningkatkan keberhasilan pembelajaran
siswa. Dengan hal ini, siswa akan lebih semangat
dan merasa dirinya senang dalam proses belajar
bahasa di Kampung Inggris khususnya pada
lembaga kursus Mahesa Institute. Tidak hanya itu,
faktor pendukung juga akan berpengaruh pada
penggunaan strategi belajar yang dilakukan oleh
siswa dalam proses adaptasi. Dalam penggunaan
strategi belajar terdapat berbagai faktor yang

mempengaruhi, meliputi aspek pembelajar dan
sistem pembelajaran (Nguyen & Terry, 2017);
seperti, motivasi, gender, tingkat kecakapan,
tingkat pendidikan dan latar belakang belajar
(Alfian, 2018). Hasil penelitian ditemukan bahwa
faktor pendukung secara internal bagi siswa
Kampung Inggris pada lembaga kursus Mahesa
Institute dalam proses belajar di kondisi
kenormalan baru adalah motivasi diri dan cita-
cita. Selain itu, juga terdapat faktor pendukung
secara eksternal yang meliputi lingkungan belajar,
kualitas guru atau tutor belajar, dan fasilitas
belajar.

a. Faktor Internal (dalam diri)

Faktor pendukung secara internal yang
diungkapkan siswa adalah pertama, motivasi diri.
Motivasi merupakan salah satu bentuk dorongan
yang terjadi pada diri seseorang untuk melakukan
sesuatu atau tujuan pada dirinya (Zakaria, 2005).
Motivasi diri yang dipaparkan oleh siswa bahwa
dengan mampu memahami dan memiliki
kemampuan berbahasa Inggris, mereka akan lebih
mudah untuk menjelajahi berbagai bidang yang di
inginkan. Dengan memiliki motivasi belajar,
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siswa akan terdorong untuk menghasilkan prestasi
belajar yang baik (Hariyadi, 2019). Motivasi
sebagai bentuk wupaya siswa dalam proses
belajarnya untuk keberhasilan tujuan yang
diinginkan. Memiliki kemampuan bahasa Inggris
sangat penting bagi kehidupan seseorang, karena
saat ini bahasa tersebut telah menjadi tuntutan
sebagai bahasa internasional. Kemampuan dalam
menguasai bahasa Inggris merupakan salah satu
faktor penentu kualitas bagi sumber daya manusia
saat ini (Dauyah, 2018). Motivasi diri siswa untuk
ingin dan mau belajar, hadir atas kesadaran akan
keterbatasan pengetahuan serta kemampuan nya
dalam menguasai bahasa Inggris. Hal ini
membuktikan bahwa motivasi diri siswa dalam
bertahan pada proses belajar di Kampung Inggris
merupakan keinginan kuat untuk menambah
pengetahuan dan kemampuan berbahasa Inggris
secara maksimal.

Kedua, cita-cita menjadi faktor
pendukung yang muncul pada proses belajar di
kondisi era new normal saat ini. Cita-cita adalah
keinginan (kehendak) yang selalu ada di dalam
pikiran seseorang (KBBI V, 2018). Siswa
memiliki keinginan atau tujuan belajar ke
Kampung Inggris yang berbeda dan beragam.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan
siswa terdapat dua cita-cita yang mendasari, yaitu
untuk melanjutkan pendidikan dan sebagai
peluang memperoleh pekerjaan. Kesadaran akan
pentingnya bahasa Inggris dalam  dunia
pendidikan dan lapangan pekerjaan membuat
seseorang terdorong untuk belajar menguasai
bahasa Inggris. Tidak dapat dipungkiri bahwa
jenjang pendidikan di Indonesia saat ini telah
diberlakukan pengajaran bahasa Inggris dari
tingkat menengah hingga atas oleh pemerintah.
Hal ini berjalan seiring dengan tingginya tingkat
persaingan, tuntutan dunia pekerjaan, dan
globalisasi, menjadikan penguasaan bahasa
Inggris mutlak diperlukan (Dauyah, 2018).
Tuntutan dalam dunia pekerjaan untuk mampu
menguasai bahasa Inggris sering ditemui pada
keperluan job interview atau sarana komunikasi
dalam mendukung seluruh kegiatan pekerjaan.
Dengan demikian, bahasa Inggris dianggap
penting dalam cita-cita seseorang karena akan
berpengaruh pada seluruh bidang pendidikan dan
pekerjaan yang diinginkan.

b. Faktor Eksternal (Luar diri)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor
eksternal pertama, lingkungan belajar di
Kampung Inggris yang berperan dalam
mendukung siswa bertahan pada proses belajar di
kondisi kenormalan baru saat ini. Lingkungan
belajar di Kampung Inggris dapat dikatakan sama
seperti lingkungan sekolah pada umumnya,
namun memiliki daya tarik dan nilai tersendiri
bagi siswa. Lingkungan sekolah adalah faktor
eksternal yang dapat memberikan pengaruh bagi
proses belajar siswa (Marleni, 2016). Daya tarik
lingkungan Kampung Inggris terdapat pada
penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan tersebut terlihat jelas pada
setiap sudut wilayah Kampung Inggris, baik di
lembaga kursus, camp, ataupun tempat usaha
masyarakat sekitar.

Penggunaan bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari dilakukan siswa bersama
siapa saja yang mereka temui, seperti teman, guru
atau tutor, dan bahkan pedagang yang berada di
Kampung Inggris sebagian dapat berkomunikasi
dengan bahasa Inggris. Hal ini membuat siswa
terdorong untuk berbicara atau berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris pada setiap kegiatan
yang mereka lakukan, tanpa merasa takut akan
kesalahan pada kosa kata yang mereka ucapkan.
Siswa mengungkapkan bahwa lingkungan seperti
ini  sangat mempengaruhi kelancaran dan
kefasihan dalam menguasai bahasa Inggris.
Pentingnya lingkungan belajar yang berpusat pada
siswa atau peserta didik adalah awal dari belajar
efektif (Ahmadi, 2011).

Kedua, kualitas guru atau tutor belajar di
lembaga kursus Mahesa Institute. Dalam setiap
proses belajar di lembaga kursus, guru atau tutor
diakui oleh siswa sebagai motivator yang
mempengaruhi  minat belajar mereka. Guru
sebagai motivator berarti seorang guru berperan
untuk pendorong dan meningkatkan
pengembangan serta minat siswa dalam kegiatan
belajar (Manizar, 2015). Pembelajaran yang
diberikan oleh guru atau tutor di lembaga kursus
Mahesa Institute menggunakan metode formal
dan non-formal, yang mana siswa dapat merasa
senang dan tidak membosankan. Siswa
mengungkapkan bahwa tutor sangat bersahabat
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dan pengajaran yang diberikan dapat dipahami
dengan mudah, jelas dan inovatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru atau tutor lembaga kursus Mahesa Institute,
bahwa metode pembelajaran di  kondisi
kenormalan baru dilaksanakan secara daring
(dalam jaringan) dan luring (luar jaringan) dengan
waktu terbatas. Pembelajaran diupayakan dengan
penerapan metode yang inovatif, menyenangkan,
dan dapat dipahami oleh setiap siswa. Dalam
lembaga kursus, guru atau tutor merupakan kunci
dari keberhasilan selama pembelajaran di kelas
berlangsung. Guru adalah pemegang peranan
dalam pengorganisasian lingkungan belajar dan
fasilitator pembelajaran (Zein, 2016). Tidak hanya
itu, direktur lembaga kursus Mahesa Institute
menyatakan bahwa kualitas kinerja guru atau tutor
adalah lulusan S1 bahasa Inggris dengan nilai
toefl minimal 500 dan telah dinyatakan lulus Tes
Potensi Akademik (TPA) serta wawancara. Guru
atau tutor pada lembaga kursus Mahesa Institute
dipilih karena telah memenuhi syarat sebagai
tenaga pengajar yang berkualitas dan inovatif.
Kualitas guru atau tutor menjadi faktor
pendukung dalam proses belajar mengajar di
lembaga kursus, sehingga dapat memberikan ilmu
pengetahuan yang efektif dan maksimal kepada
siswa.

Ketiga, fasilitas belajar yang memadai
menjadi  faktor pendukung yang terakhir
diungkapkan siswa. Fasilitas belajar adalah
sesuatu yang dapat memberikan kemudahan dan
kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan belajar
(Vandini, 2015). Fasilitas belajar yang ditemukan
pada penelitian ini adalah sarana dan prasarana,
meliputi gedung atau ruang belajar yang luas,
perpustakaan, lab bahasa, ruang audio-visual,
penyediaan camp (tempat tinggal), protokol
kesehatan, media dan alat bantu dalam
pembelajaran berlangsung. Lembaga Kursus
Mahesa Institute memiliki gedung atau ruang
belajar yang luas dengan dilengkapi ruang audio-
visual, perpustakaan dan lab bahasa, sehingga
siswa merasa nyaman saat melakukan proses
belajar. Kemudian, penyediaan Camp (tempat
tinggal) untuk mendukung siswa lembaga kursus
yang berasal dari luar daerah.

Camp tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, namun juga menyediakan program

belajar tambahan yang dapat diambil oleh siswa.
Selain itu, penyediaan protokol kesehatan yang
diupayakan dapat mengurangi penyebaran covid-
19 pada lingkungan lembaga kursus Mahesa
Institute. Terakhir adalah media dan alat bantu
pembelajaran, yang mana fasilitas belajar
pendukung meliputi LCD proyektor, sound,
modul belajar, dll. Fasilitas belajar yang memadai
dapat memperlancar proses belajar dalam prestasi
yang maksimal, sehingga prestasi dalam belajar
membutuhkan dukungan alat-alat pembelajaran
yang relevan (Utami, 2017).

Strategi Belajar Bahasa Siswa Kampung
Inggris dalam Beradaptasi di Era New Normal

Proses belajar siswa Kampung Inggris di
lembaga kursus Mahesa Institute adalah bentuk
dari upaya adaptasi diri pada kondisi kenormalan
baru. Adaptasi erat kaitannya dengan mekanisme
penanganan masalah yang dilakukan seseorang
dalam  memenuhi  kebutuhan hidup pada
lingkungan (Ismail, 2015). Hasil penelitian
ditemukan bahwa untuk beradaptasi pada kondisi
kenormalan baru, siswa menggunakan berbagai
strategi dalam proses belajar. Penggunaan strategi
belajar tersebut sebagai bentuk upaya agar dapat
beradaptasi dan bertahan di Kampung Inggris,
khususnya pada lembaga kursus Mahesa Institute
dalam menghadapi tantangan pembelajaran.
pembelajaran di masa kenormalan baru memiliki
tantangan tersendiri yang tentu berbeda dari era
sebelumnya (Pali, 2021). Penggunaan strategi
belajar oleh siswa disebabkan karena pada era
new normal saat ini pembelajaran dilaksanakan
secara terbatas. Yang mana, terdapat pembatasan
jam belajar di kelas, pengalihan pembelajaran
tatap muka ke pembelajaran dalam jaringan
(daring), dan pembatasan berbagai event di
lembaga kursus Mahesa Institute, seperti working
out dan outbound. Pembelajaran secara formal di
kelas dengan waktu yang terbatas dan daring,
dirasa siswa belum cukup dalam proses belajar
untuk menguasai materi serta mengasah
kemampuan berbahasa. Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Ota et al., 2021) bahwa, pembelajaran
dilakukan secara daring di satu sisi kurang mampu
dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan siswa lembaga kursus Mahesa Institute,
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strategi belajar yang digunakan dalam beradaptasi
pada kondisi kenormalan baru mengacu pada
strategi kognitif dan strategi sosial. Yang mana
sudah dijelaskan sebelumnya, strategi kognitif
merupakan strategi yang digunakan untuk
mempelajari materi bahasa dan menekankan pada
proses penerimaan. Sedangkan, strategi sosial
adalah strategi yang digunakan pada proses
belajar dengan melibatkan orang lain secara aktif,
hal ini mengacu pada perilaku sosial saling
ketergantungan dan mendukung (Oxford, 1990).

Pertama, strategi kognitif yang digunakan
siswa lembaga kursus Mahesa Institute adalah
belajar mandiri (self-regulated learning) dan
belajar bermakna (meaning learning). Dalam
strategi kognitif yang dilakukan siswa pada proses
belajar akan berjalan beriringan dengan strategi
memori dan kompensasi. Seperti yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa memori
berkaitan dengan proses siswa dalam mengingat,
sedangkan kompensasi cara siswa dalam menebus
kekurangan pengetahuan. Strategi kognitif melalui
belajar ~ mandiri  (self-regulated  learning)
dilakukan siswa dengan mengulang materi yang
telah diberikan oleh guru atau tutor di luar jam
pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami
lebih dalam penguasaan materi bahasa. Kegiatan
mengulang secara mandiri disertai dengan
kegiatan menganalisis dan membuat ringkasan
materi yang belum dipahami sebelumnya. Dari
kegiatan tersebut, siswa lembaga kursus Mahesa
Institute mengakui dapat mengatur kegiatan
belajarnya dan mengetahui dimana letak
kekurangannya dalam memahami materi. Melalui
belajar mandiri siswa atau peserta didik akan lebih
aktif dalam merencanakan proses belajar,
sehingga dapat menilai hasil pembelajarannya
(Oishi, 2020).

Selain itu, belajar mandiri dengan
kegiatan mengulang juga dilakukan dalam bentuk
tindakan seperti mengatakan, mendengarkan kosa
kata secara berkali-kali dan berlatih meniru.
Dalam mendengarkan kosa kata berkali-kali dan
berlatin meniru, siswa melakukannya melalui
kebiasaan menonton film barat, youtube,
sekaligus musik barat. Film dan video disebut
sebagai salah satu jenis media audio visual yang
dapat melukiskan gambar hidup serta suara
dengan memberikan informasi, proses, pengajaran

keterampilan dan mempengaruhi sikap seseorang
(Purnaningsih, 2017). Dengan cara seperti ini,
siswa akan menemukan kosa kata baru yang
belum pernah mereka temui dan mengulanginya
berkali-kali  untuk dipahami serta diingat.
Berbagai kegiatan belajar mandiri yang dilakukan
siswa, bentuk upaya untuk memenuhi pemahaman
dan kemampuan berbahasa Inggris secara
mendalam pada dirinya sendiri sendiri. Hal ini
senada dengan ungkapan Knows (Puspitasari,
2016) bahwa belajar mandiri adalah suatu inisiatif
diri seseorang dalam proses belajar dengan
mendiagnosa kebutuhan belajar, merumuskan
tujuan, mengidentifikasi sumber belajar, memilih
strategi belajar yang sesuai, dan mengevaluasi
hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
dengan belajar mandiri siswa dapat mengatur
jadwal belajar mereka sendiri dan dapat
mengevaluasi  hasil  belajar. Siswa dapat
mengevaluasi hasil belajarnya dari keterbatasan
nya menguasai materi dan hasil skor uji tes di
lembaga kursus. Hal ini disebut sebagai strategi
metakognitif, yang mana berhubungan dengan
upaya siswa untuk mengkoordinasi proses belajar
dengan  merencanakan dan  mengevaluasi
pembelajarannya sendiri.

Strategi  kognitif ~ berikutnya  yang
diungkapkan siswa dalam proses belajar yaitu
cara belajar bermakna (meaning learning).
Menurut Ausubel (Dahar, 2011) belajar bermakna
(meaning learning) merupakan suatu proses
seseorang mengaitkan berbagai informasi baru
pada konsep relevan yang berada dalam struktur
kognitif. Belajar bermakna (meaning learning)
yang dilakukan siswa lembaga kursus Mahesa
Institute adalah dengan memaknai pengetahuan
yang telah mereka miliki ke dalam kegiatan
mencari pengalaman atau penemuan baru. Yang
mana, siswa telah mendapatkan ilmu pengetahuan
pada lembaga kursus, kemudian memaknainya
dengan mengasah dan meningkatkan
kemampuannya ke dalam kegiatan secara
langsung atau nyata. Aktivitas siswa akan lebih
bermanfaat dan bermakna apabila mereka banyak
dilibatkan ke dalam kegiatan langsung (Rahmah,
2013).

Kegiatan tersebut siswa lakukan dengan
mengajak orang baru yang sebelumnya belum
pernah mereka kenal untuk melakukan interaksi
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dengan berkomunikasi (another course). Siswa
dapat melakukannya secara fleksibel di berbagai
tempat seperti, lapangan bermain dan kafe yang
mereka kunjungi. Pengetahuan baru dapat siswa
peroleh dari pengalaman atau nilai kehidupan
seseorang yang dapat mereka jadikan pelajaran
dalam proses belajar. Kegiatan belajar ini, siswa
akan dapat menghubungkan informasi baru ke
dalam konsep pengetahuan yang telah mereka
kuasai sebelumnya. Hal ini sesuai dengan salah
satu kebaikan menurut Ausubel dan Novak
(Baharuddin, 2010) jika informasi baru dikaitkan
dengan konsep relevan sebelumnya akan dapat
meningkatkan konsep pengetahuan sebelumnya.

Belajar bermakna (meaning learning)
selanjutnya yang ditemukan pada penelitian ini
adalah siswa belajar bahasa tidak hanya pada pada
satu lembaga kursus. Beberapa siswa lembaga
kursus mahesa yang telah selesai dalam program
kursusnya dan lulus, kemudian memilih untuk
mengikuti kursus pada lembaga lain. Hal ini juga
terjadi sebaliknya, terdapat siswa yang telah
selesai kursus pada lembaga lain dan melanjutkan
mengambil program di Mahesa Institute. Disini,
siswa mengaitkan metode pembelajaran yang ada
pada lembaga sebelumnya dengan lembaga baru
yang mereka ikuti. Dengan demikian, dalam
proses belajar akan terjadi adanya perbandingan
model dan metode pembelajaran antara lembaga
kursus yang sebelumnya dengan setelahnya. Pada
proses belajar ini siswa menghubungkan
pengetahuan yang telah mereka dapatkan pada
lembaga kursus sebelumnya dengan materi baru
pada lembaga kursus yang di ikuti. Dikatakan
belajar bermakna (meaning learning), ketika
seseorang dapat menghubungkan ilmu barunya
dengan ilmu yang telah ia peroleh sebelumnya
pada proses belajar yang mereka lakukan
(Muamanah, 2020).

Kedua, strategi belajar yang ditemukan
pada penelitian ini adalah strategi sosial. Strategi
sosial menunjukkan bahwa siswa Kampung
Inggris di lembaga kursus Mahesa Institute saling
ketergantungan, melibatkan dan membutuhkan
bantuan orang lain dalam proses belajarnya. Pada
proses belajar, sembilan dari tiga belas siswa lebih
sering meminta bantuan dan cenderung belajar
dengan teman sebayanya. Alasan mereka memilih
teman sebaya sebagai seseorang yang terlibat aktif

dalam proses belajar sangat beragam, yaitu
sebagai bentuk interaksi untuk menjalin hubungan
baik, melakukan kerjasama, bertukar ilmu
pengetahuan, saling mendukung dan
mengembangkan pemahaman. Interaksi dengan
orang lain merupakan faktor penting yang
dibutuhkan pembelajar bahasa Inggris dengan
berbagai cara yang dilakukan (Tahrun, 2021).
Melalui proses ini, siswa saling berhubungan dan
mempengaruhi antara satu dengan lainnya agar
tujuan dan prosess belajar dapat berjalan secara
dinamis.

Siswa melakukan strategi sosial dengan
penerapan model tutor sebaya (peer teaching) dan
belajar menyenangkan (joyful learning) pada
proses belajar diluar jam kelas yang mereka
dapatkan di lembaga kursus. Tutor sebaya (peer
teaching) merupakan kegiatan dimana peserta
didik berperan sebagai pengajar dan peserta didik
lain sebagai pembelajar, dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan yang lebih baik dan
menggunakan bahasa yang lebih akrab atau
mudah mereka pahami (Febianti, 2014). Strategi
belajar dengan model tutor sebaya (peer teaching)
dilakukan seluruh siswa hampir setiap hari pada
jam di luar pembelajaran kelas. Kegiatan belajar
tutor sebaya dapat dilaksanakan di berbagai
tempat, seperti camp, kos, dan kafe. Melalui
belajar tutor sebaya siswa mengungkapkan tidak
ada persaingan antar teman, melainkan tumbuh
rasa saling menghargai dan mengerti melalui
kerjasama untuk menyelesaikan masalah dalam
mengatasi pemikiran yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
kegiatan siswa yang dilakukan dalam strategi
sosial dengan model belajar tutor sebaya (peer
teaching) adalah membentuk kelompok belajar
(study club) untuk memecahkan soal bersama,
bertanya, saling mengoreksi, bertukar pemahaman
mengenai ilmu pengetahuan, dan mencari jalan
keluar bersama atas kesulitan yang dialami.
Ketika siswa belajar dengan teman sebayanya,
mereka mampu memahami apa yang dipelajari
dengan mengembangkan kemampuannya dalam
mendengarkan dan berkonsentrasi (Indrianie,
2015). Bagi siswa yang memilih tempat tinggal di
kos, mereka sering melakukan proses belajar
dengan bergantian memberikan penjelasan materi
yang telah dipahami ke temannya. Hal ini dapat
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terjadi karena program kursus yang diambil oleh
siswa berbeda-beda pada lembaga kursus. Belajar
model tutor sebaya (peer teaching), mampu
mengasah pengetahuan sekaligus pengalaman
yang telah siswa dapatkan dari guru atau tutor di
lembaga kursus. Belajar dengan model tutor
sebaya dapat membuat peserta didik mudah
menyampaikan ide atau pertanyaan mengenai
pengetahuan yang belum mereka pahami
(Hendriansyah, 2013).

Terakhir, strategi sosial yang dilakukan
siswa dalam proses adaptasi pada proses belajar di
kondisi kenormalan baru adalah menciptakan
pembelajaran  yang menyenangkan  (joyful
learning) bersama orang lain. Joyful learning
merupakan pembelajaran yang mengasyikkan
tanpa adanya tekanan dan bermakna bagi
pengetahuan serta keterampilan  seseorang,
sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupannya
(Wahono, 2012). Joyfull learning yang diciptakan
siswa lembaga kursus Mahesa Institute adalah
belajar sambil bermain. Kegiatan ini disebut
dengan fun games, yang dilakukan saat berada di
camp, kos, ataupun kafe bersama teman
sebayanya.  Berdasarkan  hasil  wawancara
mendalam, siswa mengatakan bahwa dengan
bermain mereka mendapatkan manfaat suatu
pengetahuan dan keterampilan yang mungkin
sebelumnya belum mereka ketahui. Tidak hanya
itu, siswa dapat merasa rileks karena berada pada
suasana belajar yang menyenangkan. Belajar
aktif, efektif, dan menyenangkan akan didapatkan
seiring melakukan strategi pembelajaran joyful
learning dengan belajar sambil bermain (Sufiana,
2021).

Joyful learning dalam kegiatan fun games
yang dilakukan siswa lembaga kursus Mahesa
Institute diantaranya adalah storytelling, keyword
games, opposite games, dan lain-lain. Dalam
kegiatan storytelling siswa saling bertukar cerita
dan pengalaman yang ada pada dirinya. Siswa
mengakui bahwa dengan kegiatan fun games
melalui  storytelling  dapat  meningkatkan
keterampilan mendengar dan berkomunikasi
secara lisan dalam berbahasa. Selama berabad-
abad storytelling sudah digunakan sebagai
pembawa buah pikiran  untuk hiburan,
komunikasi, pendidikan, dan penerus identitas
budaya (Aulia et al., 2018). Kegiatan storytelling

ini menggambarkan adanya bentuk kerjasama
antara satu orang dengan yang lain untuk
membangun dan menciptakan pengertian bersama
dalam hal mendengar serta didengarkan. Saling
mengerti dan memahami orang lain bukan berarti
harus menyetujui apa yang mereka dengar, akan
tetapi dengan komunikasi yang baik akan
menimbulkan suatu pendapat atau perubahan
sikap secara sosial (Huda, 2013).

Kemudian, untuk fun games lainnya
seperti keyword gemes dan opposite games ini
adalah bentuk permainan yang menggunakan kosa
kata sebagai kata kunci. Yang mana keyword
games ini dilakukan dengan salah satu siswa
menyebutkan satu kosa kata, selanjutkan teman
yang lain akan melanjutkan ke dalam sebuah
kalimat utuh. Sedangkan, opposite games adalah
permainan yang berlawanan, apabila salah satu
menyebutkan satu kosa kata maka akan ditebak
secara spontan oleh teman sebayanya dengan kata
yang berlawanan. Dari kegiatan ini siswa akan
lebih mudah mengingat dan menambah kosa kata
dalam bahasa Inggris dengan bantuan orang lain
sebagai fasilitator.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
mengenai strategi sosial yang ditemukan di atas,
bahwa siswa dalam beradaptasi pada proses
belajarnya telah melakukan pembelajaran yang
kooperatif bukan kompetitif. Yang mana, dalam
proses beradaptasinya siswa menunjukkan rasa
saling menghargai dan bekerjasama membina atau
dibina antara satu dengan yang lainnya.
Pembelajaraan kooperatif adalah kegiatan belajar
dengan cara bekerja sama atau berkelompok
untuk saling membantu mengkonstruksi suatu
konsep dan memecahkan persoalan
(Fathurrohman, 2015). Dalam strategi sosial
dengan model tutor sebaya yang dilakukan siswa
di atas tersirat strategi afektif dalam proses
belajar. Strategi afektif berhubungan dengan
menyelesaikan permasalahan secara bersama yang
berkaitan hubungan emosi dan kecemasan siswa.
Siswa membutuhkan interaksi orang lain atau
teman sebaya dalam mengatasi dan memecahkan
permasalahan  yaitu dengan  mencurahkan
perasaan. Strategi sosial ini menunjukkan bahwa
proses sosial adalah hubungan yang dinamis
dalam kehidupan, dimana didalamnya terdapat
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hubungan interaksi timbal balik antara manusia
satu dengan lainnya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam
proses adaptasi atau penyesuaian diri di kondisi
kenormalan baru terdapat beberapa faktor yang
melatarbelakangi siswa untuk bertahan. Faktor-
faktor tersebut meliputi faktor internal yaitu
motivasi diri dan cita-cita, sedangkan faktor
eksternal adalah lingkungan belajar, kualitas guru
atau tutor, dan fasilitas belajar. Beberapa faktor
tersebut mendukung dalam seluruh proses belajar
di Kampung Inggris terutama pada lembaga
kursus Mahesa Institute. Kemudian, dalam proses
belajar di kondisi kenormalan baru siswa dituntut
untuk dapat beradaptasi atau menyesuaikan diri
pada pembelajaran yang sertai berbagai
tantangan. Dalam menghadapi tantangan yang
terjadi, siswa melakukan berbagai upaya atau
strategi belajar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Strategi belajar bahasa Inggris yang
digunakan oleh siswa lembaga kursus Mahesa
Institute mengacu pada strategi kognitif dan
strategi sosial. Strategi kognitif meliputi belajar
mandiri (self-regulated learning) dan belajar
bermakna (meaning learning). Berikutnya,
strategi sosial yang dilakukan dengan model tutor
sebaya  (peer  teaching) dan belajar
menyenangkan (joyful learning).

Berdasarkan  kesimpulan di  atas,
rekomendasi yang dapat diberikan bagi peneliti
selanjutnya adalah dapat mengkaji mengenai
pengembangan pembelajaran bahasa yang lebih
efisien dan inovatif pada kondisi kenormalan
baru untuk mendukung pelaksanaan strategi
belajar siswa Kampung Inggris. Kondisi
kenormalan baru juga menuntut seluruh
pemerhati pendidikan untuk dapat melakukan
aktivitas pembelajaran secara inovatif yang akan
mendukung siswa agar dapat survive atau
bertahan pada proses belajar.
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